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ABSTRAK 

 

Pepi Meriyus Hanti, 08051381923066, Pengaruh Frekuensi Pemberian Pakan 

Komersil Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan 

Kakap Putih (Lates calcarifer).  

(Pembimbing: Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

 Penelitian tentang pengaruh frekuensi pemberian pakan komersil dengan 

frekuensi 3 kali, frekuensi 5 kali, frekuensi 6 kali dan frekuensi 7 kali terhadap 

laju pertumbuan dan kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih (Latas 

calcarifer) telah dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung 

(BBPBL). Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap dengan 3 kali pengulangan dan menggunakan 2 bak fiber yang 

berukuran 2 m x 1 mx 0,6 m dan menggunakan 12 bua toples volume 25 L dengan 

padat tebar 10 ekor dengan berat awal 4-6 gram dan panjang awal 6-7 cm. 

Perlakuan yang diujikan adalah frekuensi pemberian pakan perlakuan A (3 kali 

sehari), B (5 kali sehari), C (6 kali sehari), D (7 kali sehari). Perlakuan D 

menghasilkan pertumbuhan yang baik dengan bobot mutlak 15,23 gram dan 

panjang mutlak 6,77 cm, laju pertumbuhan harian 2,94%, rasio konversi pakan 

terbaik dengan nilai 1,07 gram dan tingkat kelangsungan hidup selama 49 hari 

dengan nilai 100% dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan benih Ikan Kakap 

Putih tumbuh dengan baik. 

 

Kata Kunci : Ikan Kakap Putih, Pakan, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup 

                  

            Indralaya,                     2023 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Dr. Melki, S.Pi., M.Si 

198005252002121004 

Pembimbing I 

 

 

 

 

 

Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si 

197906212003121002 

 

 

 

Mengetahui 

Ketua Jurusan Ilmu Kelautan 

 

 

 

 

Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc 

NIP. 197905212008011009  

  

 



 

viii 
 

ABSRACT 

Pepi Meriyus Hanti, 08051381924066, Effect of Commercial Feeding 

Frequency on Growth and Survival of White Snapper (Lates calcarifer). 

(Supervisors: Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 Research on the effect of the frequency of commercial feeding with a 

frequency of 3 times, a frequency of 5 times, a frequency of 6 times and a 

frequency of 7 times on the growth rate and survival of White Snapper (Latas 

calcarifer) seeds has been carried out at the Lampung Marine Aquaculture 

Center (BBPBL). The experimental design used was a completely randomized 

design with 3 repetitions and using 2 fiber tanks measuring 2 m x 1 m x 0.6 m and 

using 12 jars of 25 L volume with a stocking density of 10 fish with an initial 

weight of 4-6 grams and an initial length of 6-7 cm. The treatments tested were 

frequency of feeding treatment A (3 times a day), B (5 times a day), C (6 times a 

day), D (7 times a day). Treatment D produces good growth with an absolute 

weight of 15.23 grams and an absolute length of 6.77 cm, a daily growth rate of 

2.94%, the best feed conversion ratio with a value of 1.07 grams and a survival 

rate of 49 days with a value of 100%, it can be concluded that the growth rate of 

White Snapper fish seeds grows well. 

 

Keywords: Barramundi, Feed, Growth, Survival  
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RINGKASAN 

Pepi Meriyus Hanti. 08051381924066. Pengaruh Frekuensi Pemberian Pakan 

Komersil Terhadap Perumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan 

Kakap Putih (L. Calcarifer). 

(Pembimbing : Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

  

 Penelitian tentang pengaruh frekuensi pemberian pakan komersil terhadap 

laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih (L. calcarifer) 

yang telah dilaksanakan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung  

(BBPBL). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL).  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari – Februari selama 49 hari di 

Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 pengulangan. Adapun 

perlakuan pada setiap pengulangan yaiu frekuensi 3 kali sehari (kontrol), 

frekuensi 5 kali sehari, frekuensi 6 kali sehari, frekuensi 7 kali sehari. 

  Beberapa prosedur pada penelitian ini yaiu (a). Persiapan wadah yang 

menggunakan 2 bak fiber dan 12 toples ukuran 25 L dan masing-masing bak fiber 

diisi 6 buah toples dengan dipasang selang aerasi dan sistem air mengalir 24 jam, 

(b). Seleksi benih dan persiapan ikan uji yaitu sebanyak 120 ekor dengan panjang 

6-7 cm dan berat 4-6 gram, ikan yang dipilih memiliki gerakan yang aktif, tidak 

terserang penyakit, (c). Persiapan dan pemberian pakan dengan metode at 

satiation, (d). Pengukuran paraneter lingkungan dan  juga (e). Pengukuran panjang 

dan berat ikan yang diukur setiap 7 hari sekali. 

Analisis data yang dilakukan adalah pertumbuhan panjang dan berat 

mutlak, laju pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, dan kelangsungan hidup 

dengan menggunakan analisis ANOVA yang apabila berbeda nyata akan 

kemudian dilanjutkan dengan Uji lanjut Tukey, dimana uji lanjut tersebut 

digunakan untuk menguji perbedaan diantara semua pasangan perlakuan yang 

mungkin tanpa memperhatikan jumlah perlakuan yang dibantu dengan 

menggunakan software SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukan pada perlakuan frekuensi pemberian 

pakan 7 kali sehari memiliki nilai tertinggi untuk pertumbuhan bobot mutlak dan 

panjang mutlak yaitu pada benih Ikan Kakap Putih yaitu bobot mutlak 15,23±0,63 
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gram dan panjang mutlak 6,77±0,14 cm, dengan nilai laju pertumbuhan harian 

(SGR) yaitu 2,94±0,07 dan nilai rasio konversi pakan terbaik terdapat pada 

perlakuan frekuensi 7 kali sehari dengan nilai 1,07±0,05 dengan nilai 

kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih yaitu 100% untuk setiap perlakuan 

dan dilakukan uji lanjutan.   
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi rabbil 'alamin atas berkat dan rahmat Allah SWT saya dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya 

tentu kepada semua orang yang berperan dalam setiap proses kehidupan 

perkuliahan sampai dengan memperoleh gelar sarjana ini. Hasil tulisan ini saya 

persembahkan untuk orang yang selalu mendukung dan memberikan semangat 

serta motivasi dalam kondisi apapun.  

1. Orang Tua 

Untuk Bapak Asna Idin dan Ibu Siti Hawa. Terimakasih banyak atas 

semua yang kalian berikan kepadaku. Cinta dan kasih sayang kalian berdua 

tidak pernah henti kalian berikan untuk kami kami ber-3, begitu banyak 

pengorbanan kerja keras, keringat, dan air mata kalian selalu berusaha 

melakukan yang terbaik untuk kami. Kami sangat bersyukur dan bangga 

terlahir dari kedua orang tua seperti kalian yang luar biasa hebat dan 

sempurna. Doa kami semoga kalian senantiasa sehat selalu panjang umur 

dan selalu dalam lindungan Allah SWT. Aamiin. 
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Kakak Noveri dan Istri, Kakak Prima dan Istri. Terimakasih banyak 
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memberikan semangat motivasi dalam proses perkuliahan ini. Kalian selalu 

berusaha memberikan yang terbaik dan selalu menjadi contoh yang baik, 

doaku semoga kalian sehat selalu, murah rezeki, panjang umur, berkah 

dunia akhirat. Semoga kita bisa membahagiakan kedua orang tua kita. 

Aamiin. 

3. Netri Astriani, S.K.L 

Terimakasih banyak untuk semua cinta kasih sayang yang telah diberikan 

kepada adik tercantikmu, serta terima kasih telah membersamai dari awal 

kuliah sampai akhir kuliahku dan meberikan dukungan, motivasi, semangat. 
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menyelesaikan dunia perskripsian dan terima kasih juga sudah sejalan meski 

tidak sedarah.  

4. Bapak Dr. Hartoni, S.Pi., M.Si 

Bapak, terimakasih banyak pak untuk semua kebaikan yang telah bapak 
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semangat, motivasi, dukungan,dan ilmu kepada kami anak bimbing bapak. 
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senantiasa dalam lindungan Allah SWT, panjang umur, dan sehat selalu. 

Aamiin. 
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Bapak, terimakasih banyak pak selaku pembimbing II skirpsi Pepi atas 

semua kebaikan, ilmu, motivasi, dan saran kepada Pepi. bapak Pepi sangat 

bersyukur pak dipertemukan dengan bapak orang yang sangat baik, penuh 

dengan kasih sayang kepada anak bimbingnya. Semoga kelak Pepi bisa 

membalas semua kebaikan yang telah bapak berikan. Doa Pepi semoga 

bapak senantiasa dalam lindungan Allah SWT, panjang umur, dan sehat 
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mendukung dalam setiap keadaan apapun. Begitu besar nikmat yang Allah 

SWT berikan kepada saya dikelilingi orang-orang baik seperti kalian. Saya 

berdoa semoga jalinan persahabatan ini akan terus terjaga dengan harmonis 

sampai kapanpun dan Allah SWT selalu menjaga dan melindungi kalian 

dimanapun kalian berada. 
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lembut, penuh kasih sayang atas semua kebaikan yang telah diberikan 
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sahabatmu yang bersedia menerima semua kekurangan saya tanpa mengeluh 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas rahmat dan juga berkah Allah SWT Tuhan semesta alam 

yang masih memberikan saya nikmat sehat, iman dan Islam. Sehingga kami dapat 

menyelesaikan proposal penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Frekuensi 

Pemberian Pakan Komersil Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki iklim tropis, 

termasuk perairan tropis terkenal kaya akan jenis-jenis ikannya. Ikan merupakan 

biota perairan laut dan hidupnya bisa melawan pergerakan air tanpa dipengaruhi 

oleh adanya arus ataupun ombak.  Ikan merupakan penghuni semua bentuk 

ekosistem perairan, baik itu pada perairan air laut, payau maupun air tawar. Ikan 

juga hidup berbagai macam tempat mulai dari yang hidup di permukaan air, 

tengah bahkan di dasar perairan sekalipun. Salah satu jenis ikan yang ada di 

Indonesia adalah ikan kakap putih (Lates calcarifer). 

Ikan Kakap memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap perubahan 

lingkungan sehingga menjadikan ikan ini cocok untuk dijadikan usaha baik untuk 

skala kecil maupun skala besar. Tidak hanya itu ikan kakap putih ini juga telah 

terbukti dapat dibudidaya di tambak air tawar maupun air laut. Ikan kakap putih 

saat ini menjadi suatu usaha yang bersifat komersial dalam budidaya untuk di 

kembangkan, sebab pertumbuhan dari ikan kakap ini relatif cepat, dan mudah 

untuk dipelihara.  

Perkembangan budidaya berjalan sangat lambat, hal ini terutama 

disebabkan oleh tidak tersedianya pasokan benih secara cukup dan 

berkesinambungan untuk memenuhi permintaan benih yang terus meningkat. 

Dalam melakukan budidaya kakap putih ada hal yang sangat perlu diperhatikan 

yakni ketersediaan benih yang tepat baik dalam jumlah maupun waktu serta 

kualitas menjadi faktor penentu untuk menjamin kelangsungan usaha.  

Menurut Lamanasa et al. (2014), manajemen pakan adalah salah satu 

faktor utama untuk menentukan keberhasilan suatu usaha budidaya. Pakan yang 

biasa digunakan dalam pemeliharaan benih ikan kakap putih (Lates calcarifer) 

adalah pakan alami dan pakan buatan. Jenis pakan buatan adalah pakan generasi 

berikutnya dibuat dari ukuran terbawah sampai atas untuk memberi makan ikan 

laut. Menggunakan bahan dengan kualitas tinggi  dan untuk menjaga nutrisi 

maksimum pakan disimpan pada suhu rendah . Untuk memenuhi kebutuhan benih 

Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) pakan juga tersedia dalam berbagai ukuran 

dan bentuk. 
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Pemberian pakan dalam suatu budidaya sangat penting untuk pertumbuhan 

ikan, baik pertumbuhan mutlak maupun tingkat kelangsungan hidup benih ikan. 

Pakan yang diberikan harus memenuhi standar kebutuhan ikan terutama untuk 

pakan ikan kakap putih, pakan juga yang diberikan memiliki kandungan nilai gizi 

yang tinggi. Pakan yang diberikan hendaknya mengandung protein yang sesuai, 

karena protein merupakan nutrisi yang penting dan diperlukan oleh ikan. 

Menurut Saputra et al. (2017), pakan yang seharusnya diberikan kepada 

ikan kakap putih yaitu berdasarkan bobot yang dimiliki oleh ikan. Pakan diberikan 

dengan metode at satiation atau metode pemberian pakan yang sesuai dengan 

kemampuan konsumsi ikan . Menurut Adekayasa et al. (2015), pemberian pakan 

dengan frekuensi 4 dan 5 kali sehari memberikan pertumbuhan  berat, panjang dan 

tingkat kelangsungan hidup benih bawal bintang yang tinggi.  

Menurut  kebiasaan makan ikan kakap merupakan salah satu permasalahan 

dalam pemeliharaannya. Hal tersebut karena ketersediaan makanan, baik pada 

budidaya tambak maupun keramba jarring apung akan cepat habis. Keadaan 

tersebut selain dapat mempercepat pertumbuhan, dikhawatirkan juga dapat 

mengakibatkan terjadinya saling memangsa (kanibalisme) antar sesama kakap. 

Oleh karena itu, selain penebaran dengan ukuran sama sebaiknya tersedia terus 

menerus pakan pada pemeliharaan.  

Permasalahan yang sering terjadi pada usaha budidaya ikan kakap putih 

adalah memangsa ikan lainnya atau disebut kanibalisme. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengendalian ataupun pencegahan terhadap sifat tersebut. Salah satu 

cara yang dilakukan untuk menangani terjadinya kanibalisme tersebut adalah 

penambahan frekuensi pemberian pakan. Menurut Lamanasa et al. (2014), 

frekuensi pemberian pakan 2 kali, 4 kali dan 6 kali sehari memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap pertumbuhan benih Ikan Kerapu Bebek. Frekuensi 

pemberian pakan 6 kali sehari memiliki pertumbuhan yang baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Manajemen pemberian pakan merupakan salah satu faktor utama untuk 

menentukan keberhasilan usaha budidaya ikan. Pakan merupakan unsur terpenting 

dalam menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Pakan buatan yang 
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baik adalah pakan yang mengandung gizi yang penting untuk ikan, memiliki rasa 

yang disukai oleh ikan dan mudah dicerna oleh ikan. 

Pemberian pakan tanpa frekuensi yang tepat tidak saja akan menyebabkan 

kerugian atau pemborosan secara materil juga akan mempengaruhi atau merusak 

kualitas air di sekitarnya. Untuk mencapai mencapai pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup yang optimal dalam pemeliharaan benih Ikan Kakap Putih 

(Lates calcarifer) diperlukan frekuensi pemberian pakan yang tepat.  

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh pakan komersial dengan frekuensi pemberian pakan 

yang berbeda terhadap pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian benih 

Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer)? 

2. Bagaimana pengaruh pakan komersial dengan frekuensi pemberian pakan 

yang berbeda terhadap kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih (Lates 

calcarifer)? 
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Kerangka pemikiran penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir seperti 

pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menduga 

apakah pengaruh pemberian pakan dengan frekuensi yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan kakap putih (L. calcarifer) 

yaitu:  

H0 = Pemberian pakan dengan frekuensi yang berbeda tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan kakap putih 
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H1= Pemberian pakan dengan frekuensi yang berbeda berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, kelangsungan hidup benih ikan bawal bintang. 

Dalam pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis tersebut, 

menggunakan kaidah berikut:  

F hitung ≤ F tabel (α = 0,05) berarti terima H0 dan tolak H1 

F hitung > F tabel (α = 0,05) berarti terima H1 dan tolak H0  

Apabila hasil menunjukkan terima H1 (berpengaruh nyata), maka 

dilanjutkan dengan uji Tukey HSD untuk mengetahui perbedaan nilai antar 

perlakuan.  

1.4 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan harian benih Ikan 

Kakap Putih (Lates calcarifer) terhadap pemberian pakan komersial dengan 

frekuensi yang berbeda. 

2. Menganalisis kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) 

terhadap pemberian pakan komersial dengan frekuensi yang berbeda. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pemberian pakan buatan dengan frekuensi berbeda yang terbaik dalam upaya 

meningkatkan laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih Ikan Kakap Putih 

(L. calcarifer). 
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